ISSN : 2527-9580 (print)
ISSN : 2579-7662 (online)

Jendela Olahraga
Volume 9, No. 1, Januari 2024, pp 99-104 155K £ 2575580 Prit) S5 2575.462 (Olne

DOI: http://dx.doi.org/10.26877/jo.v9i1.17567

Pengembangan Permainan SIGMA23 Pada Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Untuk Siswa Tuna Grahita

Alvin Afandi #'*, Abdul Rachman Syam Tuasikal 2, Dwi Cahyo Kartiko 22, Taufig Hidayat > Noortje
Anita Kumaat *°, Fransisca Januarumi Marhaendra Wijaya 26 , Heryanto Nur Muhammad2”, Ainun
Zulfikar Rizki 28

2Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia

! Alvin.21009@mhs.unesa.ac.id* ; ? Rachmantuasikal@unesa.ac.id ; * Dwi&ahyo@unesa.ac.id ; 4 Taufighidayat@unesa.ac.id ; > Noortjeanita@unesa.ac.id ; ®

Fransiscajanuarumi@unesa.ac.id ; 7 Heryantomuhammad@unesa.ac.id ; © Ainunzulfikar9@gmail.com
* corresponding author

ARTICLE INFO ABSTRACT

Article histor Physical Education for elementary school students with disabilities must be adapted to
Pecehed 2093-11-29 their characteristics and needs so that they are willing to participate actively in learning.
Revised 2023-12-26 This study aims to develop and produce circuit movement patterns in theme-based
Accepted 2024-01-18 circuit learning for elementary school students with mentally disabled. The method used
in this research is research and development (Research and Development) from Borg
and Gall. The development of circuit movement patterns is adapted to the theme of

Keywords physical education learning for one year of study. The product is validated by experts in
Games the education of children with special needs and experts in physical education movement
SLGMAFE ducati patterns for children with special needs with mentally disabled. The product trials
Mentatly disanled consisted of Trials | and Trials Il in special elementary schools with mentally disabled.

Based on the results of validation from experts in physical education, it showed a result
of 93,75%, while the results of validation from experts in the education of children with
special needs showed a result of 90,63%. So based on the experts the results of
development research in the form of circuit movement patterns in theme-based circuit
learning for elementary school students with mentally disabled are feasible to use.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Abstrak

Kata kunci Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bagi siswa sekolah dasar disabilitas grahita
harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhannya agar bersedia ikut aktif

Sames 23 mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan

Physical Education menghasilan pola gerak sirkuit pada pembelajaran sirkuit berbasis tema untuk siswa

Mentally disabled sekolah dasar disabilitas grahita. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (Research dan Development) dari Borg dan Gall.
Pengembangan pola gerak sirkuit disesuaikan dengan tema pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan selama satu tahun pembejaran. Produk divalidasi oleh
ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus dan ahli pola gerak pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas grahita. Uji Coba
produk terdiri dari uji coba | dan uji coba Il di sekolah dasar luar biasa disabilitas
grahita. Berdasarkan hasil validasi dari ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus
menunjukkan hasil 93,75 % sedangkan hasil validasi dari ahli pola gerak pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan dan ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus
menunjukkan hasil 90,63%. Maka berdasarkan para ahli hasil dari penelitian
pengembangan berupa pola gerak sirkuit pada pembelajaran sirkuit berbasis tema untuk
siswa sekolah dasar disabilitas grahita ini layak digunakan.

Acrtikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC-BY-SA

O

Pendidikan jasmani berpusat pada aktivitas fisik dan jelas berbeda dari mata pelajaran berbasis

PENDAHULUAN

pengetahuan umum (Jeong & So, 2020). Manfaat pendidikan jasmani tidak hanya mencakup
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kesejahteraan fisik dan perolehan kebiasaan sehat tetapi juga domain kognitif, sosial, dan afektif
(Froberg & Lundvall, 2021) Oleh karena itu, mengingat potensinya yang sangat besar,
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan perolehan sikap,
pengetahuan, dan perilaku yang terkait dengan dimensi lingkungan, ekonomi, dan sosial dari
pembangunan berkelanjutan (Baena-Morales & Gonzalez-Villora, 2023). Dari sudut pandang
lingkungan, Pendidikan jasmani mempromosikan gaya hidup berkelanjutan (Gard, 2021; Thorpe et al.,
2021). misalnya, dengan mendorong konsumsi berkelanjutan dan peduli lingkungan melalui
pembelajaran di lingkungan alam; Dari perspektif ekonomi, ini meningkatkan kemampuan kerja dan
produktivitas, mempromosikan kerja tim, Kreativitas, inovasi, etos kerja yang positif, dan kinerja tingkat
tinggi (Bassachs et al., 2020; Opstoel et al., 2020). Dari sudut pandang sosial, menumbuhkan budaya
damai, meningkatkan inklusi, meningkatkan pendidikan bersama, dan mempromosikan kesetaraan
gender (Guthold et al., 2020). Dalam pelaksanaan di sekolah, Pendidikan Jasmani tidak hanya bagi
siswa pada umumnya, tetapi juga bagi siswa yang berkebutuhan khusus.

Anak-anak dengan kebutuhan khusus pada umumnya khususnya, berisiko dikeluarkan dari
sekolah umum, Kelainan perilaku seperti rentang perhatian yang buruk, interaksi sosial yang buruk,
perilaku restriktif dan berulang, dan agresi dapat menghambat inklusi mereka di sekolah umum
(Mukkiri et al., 2021). 4 Selain keterampilan sosial, diketahui juga bahwa anak-anak dengan kebutuhan
khusus yang dididik di sekolah umum memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang ditempatkan di ruang kelas pendidikan khusus (Kurth, 2015). Seorang guru,
khususnya guru Pendidikan Jasmani Adaptif adalah kelompok guru yang bertanggung jawab terhadap
tingkat aktivitas fisik anak, termasuk bertanggung jawab untuk menyediakan sarana bagi lingkungan
yang merangsang anak untuk lebih banyak bergerak (Collins & Staples, 2017). pada penelitian ini akan
berfokus pada anak disabilitas grahita. Anak disabilitas grahita merupakan anak berkebutuhan khusus.
Orang dengan disabilitas intelektual mengalami masalah kesehatan dan akses perawatan kesehatan yang
lebih buruk (Doody et al., 2023). Dengan Pendidikan jasmani adaptif. Kemampuan guru memiliki peran
penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran, khususnya pada anak berkebutuhan khusus (Jariono et
al., 2022).

Berdasarkan dari beberapa temuan di atas menunjukkan pentingnya pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan untuk anak disabilitas grahita dan juga masih adanya kekurangan yang
menjadi hambatan untuk anak disabilitas grahita mendapatkan manfaat yang optimal dari pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan maka peneliti ingin melakukan penelitian pengembangan
pembelajaran di mata pelajaran tersebut. Sehingga perlu adanya pengembangan yang menunjang
pembelajaran pendidika jasmani adaptif untuk siswa disabilitas grahita dan tujuan dari penelitian ini

adalah mengembangkan permainan SIGMA23 sebagai pembelajaran siswa disabilitas grahita.



Pengembangan Permainan SIGMA23 Pada Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Untuk Siswa Tuna Grahita
Alvin Afandit, Abdul Rachman Syam Tuasikal?, Dwi Cahyo Kartiko, Taufiq Hidayat®, Noortje Anita Kumaat®*, Fransisca
Januarumi Marhaendra Wijaya®, Heryanto Nur Muhammad®, Ainun Zulfikar Rizki’ 101

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Penelitian
dan pengembangan (R&D) sering disebut-sebut dan diberi label sebagai mesin fundamental untuk
menciptakan inovasi berkelanjutan (Sarpong et al., 2023). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 2 Sekolah dasar luar biasa di Surabaya. Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari uji coba 1
hingga uji coba 2 selama 3 bulan. Penelitian ini peneliti melakukan analisis kebutuhan penelitian, studi
literatur, melakukan observasi, hingga melakukan uji coba pada subjek. Instrument coba pada penelitian

ini adalah model permainan SIGMAZ23 yang didesain oleh peneliti dan direvisi oleh para ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data validasi permainan

Berdasarkan hasil validasi ahli terkit produk SIGMAZ23 ini mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 1 skor validasi produk akhir

No Validator Skor Total Skor Skor Validasi
Maksimal
1 BFDK 71 80 88,75%
2 FNJ 76 80 95%

Berdasarkan analisis data hasil validasi ahli terkait produk permainan SIGMA23 mendapatkan
hasil bahwa validator 1 mendapatkan presetase 88,28%. Sehingga mendapatkan kategori layak
digunakan dengan kategori cukup valid dengan keterangan dapat digunakan dengan revisi kecil. Hasil
validator 2 mendapatkan presentase 95%. Sehingga mendapatkan kategori layak digunakan dengan

kategori sangat valid dengan keterangan dapat digunakan tanpa revisi.

Hasil analisis data kuisioner
Berdasarkan hasil validasi ahli terkit produk modul permainan SIGMA23 berikut hasil dari
validasi produk akhir berupa buku modul.

Tabel 2 skor validasi produk akhir

No Validator Skor Total Skor Skor Validasi
Maksimal
1 BFDK. 30 32 93,75%
2 FNJ 29 32 90,62%

Berdasarkan analisis data hasil validasi ahli terkait produk permainan SIGMA23 mendapatkan
hasil bahwa validator 1 mendapatkan presentase 93,75%. Sehingga mendapatkan kategori layak
digunakan dengan kategori sangat valid dengan keterangan dapat digunakan tanpa revisi. Hasil
validator 2 mendapatkan presentase 90,62%. Sehingga mendapatkan kategori layak digunakan dengan

kategori sangat valid dengan keterangan dapat digunakan tanpa revisi.
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Peneliti percaya bahwa keberhasilan suatu pembelajaran dimulai dari kemampuan guru dalam
mengemas suatu materi pembelajaran menjadi menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Mengembangkan materi agar mendapatkan kesesuaian kebutuhan dan kondisi merupakan
perkembangan yang baik dalam bidang pendidikan. Seperti halnya dalam penelitian pengembangan ini
juga berupaya menyesuaikan antara kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Berdasarakan hasil validasi ahli yang menyatakan bahwa produk pengembangan permaianan
SIGMAZ23 untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar luar
biasa disabilitas grahita dapat digunakan tanpa revisi sangat selaras dengan penelitian dari Pertiwi et
al., (2018) respon guru sangat baik dan pendapat sangat mendukung, pengembangan pola gerak dasar
dilakukan dengan baik. Dengan demikian, produk pengembangan perangkat model pembelajaran
rangkaian pendidikan jasmani adaptif bagi anak down syndrome untuk mengembangkan pola gerak
dasar dikategorikan sangat baik. Sehingga produk yang dikembangkan dalam bentuk buku panduan
pola gerak rangkaian menerjemahkan tema-tema pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan siswa SD, disabilitas luar biasa, grahita cocok dijadikan referensi dan bahan ajar guru., respon
guru sangat baik dan pendapat sangat mendukung, pengembangan pola gerak dasar dilakukan dengan
baik. Dengan demikian, produk pengembangan perangkat model pembelajaran rangkaian pendidikan
jasmani adaptif bagi anak down syndrome untuk mengembangkan pola gerak dasar dikategorikan
sangat baik. Sehingga produk yang dikembangkan dalam bentuk buku panduan pola gerak rangkaian
menerjemahkan tema-tema pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan siswa SD,
disabilitas luar biasa, grahita cocok dijadikan referensi dan bahan ajar guru.

Manfaat lain dari produk ini adalah sebagai variasi dalam pembelajaran pada siswa disabilitas grahita.
Dengan adanya metode pembelajaran baru ini, siswa menjadi tidak bosan untuk mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani. Produk ini juga mendukung siswa untuk aktif dalam melakukan
aktifitas fisik. Dalam pelaksanaan praktik produk ini siswa dituntut untuk bersabar mengantri. Sehingga
sikap tersebut merupakan sikap sosial yang perlu ditanamkan pada siswa. Aktivitas fisik berhubungan
dengan sikap sosial. aktivitas fisik berkontribusi pada pengembangan kohesi sosial dan kompetensi
individu tuna grahita dan rendahnya aktivitas fisik atau gaya hidup yang tidak aktif menyebabkan
penurunan kohesi sosial dan kompetensi (Ozdemir et al., 2018). Untuk alasan ini, kegiatan fisik yang
sering harus dimasukkan yang harus meningkatkan dan mendukung tingkat perkembangan sosial
penyandang disabilitas mental yang dilatih di pusat rehabilitasi untuk beradaptasi dengan lingkungan
tempat mereka tinggal. Agar siswa mendapat manfaat dari pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga

dan kesehatan, selain keterampilan, juga akan melatih perkembangan sikap sosial
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah
pengembangan produk permainan SIGMA23 dapat digunakan untuk pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar luar biasa siswa disabilitas grahita. Pengembangan produk
permainan SIGMA23 mendapatkan skor validasi yang sangat layak dengan keterangan dapat digunakan
tanpa revisi berdasarkan skor dari para ahli. Produk permainan ini dapat digunakan untuk penelitian
selajutnya untuk mengetahui efektifitas produk permainan SIGMAZ23 ini. Hasil video perlu adanya
editing yang lebih professional lagi sehingga lebih menarik untuk pengguna. Pada produk modul juga

perlu didesain lebih bagus lagi agar produk lebih menarik minat para pembaca.
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